BAB V
PENUTUP

V.1   Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa permasalahan yang ada, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelabuhan Penyeberangan Mokmer belum menerapkan sistem zonasi sesuai dengan ketentuan PM 29 tahun 2016 tentang Sterilisasi Pelabuhan Penyeberangan sehingga kondisi operasional di Pelabuhan belum berjalan dengan baik.
2. Pelabuhan Penyeberangan Mokmer belum menyediakan dan menempatkan fasilitas jembatan timbang, portal dan gangway penumpang.
3. Pelabuhan Penyeberangan Mokmer belum melakukan manajemen lalu lintas penumpang dan kendaraan, sesuai dengan Surat Keputusan Direktorat Jendral Perhubungan Darat Nomor SK.242/HK.104/DRJD/2010 Tentang Pedoman Teknis Manajemen Lalu Lintas Penyeberangan.
4. Kondisi loket penumpang dan kendaraan di Pelabuhan Penyeberangan Mokmer masih tergabung menjadi satu.
5. Pelabuhan Penyeberangan Mokmer belum memisahkan lapangan parkir siap muat dan lapangan parkir pengantar dan penjemput. 
6. Pelabuhan Penyeberangan Mokmer belum memiliki alat pendukung sistem zona seperti rambu dan peralatan jalan.

7. Masih banyak terdapat pedagang asongan yang berjualan di area terlarang seperti di Moveable Bridge.
8. Pelabuhan Penyeberangan Mokmer belum memiliki jumlah petugas yang mencukupi untuk menjaga keamanan dan ketertiban di area pelabuhan.
V.2   Saran
Adapun saran yang dapat diberikan dari permasalah yang ada yaitu:

1. Perlunya penerapan sistem zona sesuai Peraturan Menteri Nomor 29 Tahun 2016 tentang Sterilisasi Pelabuhan Penyeberangan guna menunjang kelancaran, keamanan, dan keteraturan wilayah pelabuhan. 
2. Perlunya Manajemen lalu lintas penumpang dan kendaraan di Pelabuhan Penyeberangan Mokmer sesuai dengan Surat Keputusan Direktorat Jendral Perhubungan Darat Nomor SK.242/HK.104/DRJD/2010 Tentang Pedoman Teknis Manajemen Lalu Lintas Penyeberangan untuk memperlancar arus masuk dan keluar pelabuhan.
3. 
Perlunya pengadaan fasilitas pelabuhan seperti jembatan timbang dan portal sebagai kontrol terhadap kendaraan yang memiliki berat dan tinggi muatan melebihi kapasitas maksimum kapal.
4. 
Penyediaan fasilitas tollgate untuk memberikan batas antara kendaraan yang akan menyeberang dan kendaraan antar jemput.
5.
Pengadaan fasilitas gangway penumpang untuk mempermudah akses penumpang menuju ke kapal terutama saat terjadi cuaca buruk.
6. Pengadaan dan penempatan alat pendukung sistem zona guna mendukung penerapan sistem zonasi dan Manajemen lalu lintas di Pelabuhan Penyeberangan Mokmer.

7.  Ditertibkannya para pedagang asongan agar tidak lagi berjualan di area pelabuhan dan dapat berjualan di area yang telah disediakan
8. Perlu adanya penambahan petugas di area pelabuhan serta dibutuhkan ketegasan petugas dalam menjaga ketertiban di lingkungan pelabuhan. Agar sistem yang telah direncanakan dapat berjalan dengan efektif.
83
84

